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METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode dalam Kkegiatan pengumpulan dan
menganalisis data yang digunakan sebagai bahan menjawab permasalahan yang
diteliti. Untuk lebih jelasnya metode yang digunakan akan diuraikan seperti di bawah
ini:
A. Tipe Penelitian

Pada penyusunan tesis ini penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan metode ini penulis dapat menggali makna yang lebih dalam
dari data-data penelitian, yaitu data-data proses pemberdayaan yang dilakukan
oleh Baznas Kabupaten Kampar yang meliputi proses penyadaran, proses
pengkapasitasan, dan proses pendayaan. Jenis penelitian ini menghasilkan
penemuan-penemuan Yyang tidak dapat dicapai dengan prosedur statistik atau
dengan cara lain dari kuantifikasi (pengukuhan).*

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriftif
kualitatif yaitu berkaitan dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang
ada di lapangan, kemudian data tersebut dianalisa sehingga dapat dipahami

secara jelas kesimpulan akhirnya.?

! Lihat Salam, Syamsir & Jaenal Aripin, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: UIN press,
2006), h.30

2 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005).
h. 92
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Melalui penelitian ini penulis berusaha menghimpun data tentang
proses pemberdayaan ekonomi orang miskin melalui dana zakat dengan
mengungkapkan, melukiskan, dan menggambarkan kejadian yang terjadi di
lapangan sesuai dengan faktanya. Hal ini digunakan untuk menjelaskan
bentuk pemberdayaan masyarakat miskin untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat miskin di Kabupaten Kampar.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang berlokasi di
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Dalam proses pemberdayaan ini dilakukan
oleh Baznas Kab. Kampar yang terletak di kota Bangkinang yakni lbu Kota
Kab. Kampar. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian tersebut karena
menurut penulis Kabupaten Kampar yang mempunyai penduduk asli dengan
suku melayu ocu.

Sejauh yang penulis ketahui tentang karakteristik budaya melayu ocu
ini, mayoritas masyarakatnya hidup dengan mengutamakan kegengsian, serta
cenderung malas dalam bekerja. Dalam hal pekerjaan, mereka selalunya
pemilih-milih dan mengutamakan pekerjaan yang mudah tetapi banyak
penghasilan.

Hal ini penulis ungkapkan karena penulis sendiri hidup di kawasan
melayu ocu. Masyarakat melayu ocu menurut penulis kurang berinovasi
sehingga pekerjaan mereka pun jarang ada yang bertahan lama. Untuk hal

berjualan, sangat jarang ditemui pemuda asli melayu ocu yang berdagang di
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pasar ataupun di pinggir jalan, serta di taman-taman tempat hiburan.
Kebanyakan yang berjualan adalah masyarakat pendatang seperti masyarakat
dari suku Jawa, Minang, Batak, serta banyak lagi yang lainnya.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti di lokasi penelitian ini
untuk mengkaji lebih dalam apakah ada kaitan kemiskinan yang mereka
hadapi dengan pola fikir mereka selama ini.

C. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pemberdayaan
ekonomi orang miskin melalui dana zakat. Data yang digali terkait dengan
proses pemberdayaan yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap penyadaran,
tahap pengkapasitasan, dan tahap pendayaan.

D. Informan

Informan adalah orang-orang yang dipilih sesuai dengan kepentingan
permasalahan dan tujuan penelitian.3 Pemilihan informan dalam penelitian ini
dilakukan untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam
sumber, konteks sosial, dan menggali informasi yang akan menjadi dasar dari
rancangan dan teori yang akan dibangun.

Informan dalam penelitian ini adalah pengurus Baznas Kab. Kampar,
yaitu Hendri Meyeldi, selaku sekretaris Baznas Kampar, Yanti, selaku

bendahara Baznas Kampar, Syamsuatir selaku Koordinator Seksi

® Moleong J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2000). h. 135
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Pengembangan, Suryanti selaku Seksi Bagian Pendayagunaan, Derisman Roy
bagian Koordinator Pendistribusian, Hadi Fitriadi sebagai Tim Survey dan
Verifikasi, M. Huzir, selaku uztadz yang memberikan ceramah kepada
mustahig, kemudian masyarakat miskin yang memperoleh bantuan dana zakat
oleh Baznas Kab. Kampar.

Tekhnik penentuan informan yang penulis gunakan yaitu purpossive
sampling, yaitu penulis terlebih dahulu menentukan atau menetapkan sumber
yang akan dijadikan informan berdasarkan kriteria tertentu.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan kualitas data yang valid maka metode
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode yang penulis gunakan
untuk pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan disengaja
di lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan indera
untuk mengungkap secara langsung proses pemberdayaan yang diberikan
oleh pihak Baznas." Penulis mengamati proses pemberdayaan yang
dilakukan oleh pihak Baznas Kab. Kampar sebagai pengamat pasif.
Pengamat pasif disini maksudnya penulis hanya melihat, mengamati, dan

memperhatikan proses dari pemberdayaan yang dilakukan pihak Baznas,

* Lihat Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Adi Yogyakarta,
2003), h. 23
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tanpa ikut serta dalam membantu Baznas melakukan proses tersebut.
Penulis juga menjalin interaksi dengan informan, penulis juga menjalin
hubungan baik dengan informan agar tidak ada rasa curiga terhadap
peneliti.”

Lokasi observasi penelitian bertempat di Kabupaten Kampar.
Observasi yang penulis lakukan dengan mendatangi kantor Baznas Kab.
Kampar, di Kantor Baznas tersebut penulis mengamati aktivitas yang
sedang dilakukan oleh pengurus Baznas. Mulai dari cara melayani
masyarakat miskin hingga pada pekerjaan yang menjadi rutinitas bagi
pengurus Baznas.

Peneliti juga melakukan observasi kepada masyarakat miskin
dengan mendatangi informan untuk mendapatkan informasi tentang proses
pemberdayaan ekonomi orang miskin melalui dana zakat

b. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung oleh penulis (pengumpul data) kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.®
Alat perekam yang penulis gunakan berupa handphone. Penulis juga

mencatat hasil dari wawancara tersebut pada buku catatan serta kertas

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Aktualisasi Metodologis Kearah Ragam
dan Varian Kontemporer), (Jakarta, Rajawali Pres. 2012) h. 95

® Jrawan Suhartono, Metode Penelitian Social : Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Social dan llmu Social Lainnya, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,1998), h. 67
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folio. Selain itu penulis melakukan wawancara yang sifatnya non formal.
Sebagai contoh, penulis mewawancarai seorang ibu yang meminta
bantuan dana zakat dengan mendatangi Kantor Baznas. Wawancara
tersebut tidak direncanakan oleh penulis sebelumnya, karena pertemuan
penulis dengan informan tersebut secara kebetulan. Pertanyaan yang
penulis ajukan ada yang tidak tersusun seperti yang telah dikonsepkan,
untuk mendapatkan atau mendalami data-data yang sesuai dengan
pendapat serta hal dirasakan informan.

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang
hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewat pengamatan. Wawancara dalam
penelitian dimaksudkan agar mendapatkan informasi dan data lapangan
secara langsung dari responden yang dianggap valid dan tidak dapat dari
dokumentasi. Bentuk wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara
secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan
agar beberapa pertanyaan yang akan diajukan teratur dan tidak melebar
kepertanyaan yang tidak diperlukan. Sedangkan wawancara yang tidak
terstruktur hanya sebagai pelengkap, karena dimungkinkannya ada
pertanyaan yang perlu dipertanyakan diluar pertanyaan yang sudah
disiapkan dan dirasa perlu.

Teknik wawancara dalam hal ini adalah teknik tanya jawab secara
lisan yang diarahkan pada masalah tertentu untuk mendapatkan informasi

yang selengkap-lengkapnya tanpa unsur paksaan kepada informan yang



92

mengetahui dan berkecimpung langsung pada Baznas Kab. Kampar dan
pengurus atau pengelola bagian pendistribusian dana zakat Kab. Kampar.
Wawancara yang penulis lakukan dalam penelitian ini langsung kepada
pengurus Baznas Kab. Kampar, selain itu penulis juga melakukan
wawancara mendalam secara berulang-ulang kepada orang miskin di
Kabupaten Kampar sebagai penerima dana zakat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
tahunan, kliping koran, dan data yang relevan tentang penelitian.’
Dokumentasi ini  berupa data-data tertulis yang sudah
didokumentasikan selama beberapa tahun yang terkait dengan informasi
yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Dokumentasi juga dilakukan
dengan mengambil gambar bentuk usaha-usaha yang dijalankan oleh
masyarakat yang telah menerima bantuan dari pendistribusian dana zakat.

F. Metode Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui berbagai proses. Proses
yang dilalui dikenal dengan nama tiga tahap model air, yaitu reduksi data,

penyajian data, dan verifikasi.> Adapun uraiannya sebagai berikut:

’ Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2005) h. 105
¢ Burhan Bungin, Op.cit., h. 144-145
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Pengumpulan Penyajian data
data

Simpulan:

Reduksi data verifikasi

Gambar 3: Proses Analisis Data

Pengumpulan data yaitu mencatat hasil temuan lapangan. Reduksi data
adalah kegiatan yang mengacu pada proses menyeleksi, menyederhanakan,
mengelompokkan, dan mentransformasikan data mentah yang diperoleh dari
informan melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
direduksi yaitu data-data yang terkait dengan proses pemberdayaan yang
dilaksanakan oleh Baznas Kab. Kampar. Penyajian data yaitu tahap yang
dilakukan agar data yang telah terkumpul melalui hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, disusun berdasarkan pembahasan permasalahan penelitian.
Verifikasi data yaitu penyimpulan semua data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan yang

dihasilkan menjawab permasalahan penelitian yang berkaitan dengan proses
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pemberdayaan ekonomi orang miskin melalui dana zakat oleh Baznas Kab.
Kampar.

Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan tekhnik triagulasi
(cross cheek) antara lain triagulasi sumber dan teori yang terkait dengan
penelitian ini. Proses triagulasi dilakukan secara terus menerus sepanjang proses
pengumpulan data, analisis data, sampai diyakini sudah tidak ada lagi perbedaan
dan tidak perlu konfirmasi kepada informan lagi. Triagulasi juga dilakukan
dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan.’ Data yang
telah diuji keabsahannya melalui mengecekan terhadap sumber data, teori, serta
tidak ada ditemukan kekeliruan dalam menganalisis hasil penelitian, baru diambil

kesimpulan dari penelitian ini.

® Ibid, h. 192



